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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik secara ramah 

lingkungan melalui penerapan teknologi lubang resapan biopori (LRB). Latar 

belakang program ini didasarkan pada tingginya volume sampah organik rumah 

tangga yang mencapai sekitar 60% dari total timbunan sampah di Indonesia, yang 

apabila tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran dan emisi gas 

rumah kaca. Solusi yang ditawarkan adalah memberikan edukasi mengenai manfaat 

lubang biopori sebagai metode pengurangan sampah organik sekaligus upaya 

konservasi air dan peningkatan kesuburan tanah. Metode pelaksanaan meliputi 

sosialisasi, pelatihan pembuatan lubang biopori, pendampingan, dan monitoring 

penggunaan. Kegiatan dilaksanakan dengan partisipasi aktif warga mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hasil kegiatan menunjukk an peningkatan 

pengetahuan warga tentang konsep dan manfaat lubang biopori, keterampila n dalam 

pembuatan dan perawatan lubang, serta pemanfaatan kompos hasil penguraian 

sampah organik. Faktor pendukung keberhasilan meliputi antusiasme masyarakat, 

dukungan perangkat desa, dan ketersediaan lahan pekarangan. Kendala yang dihadapi 

antara lain keterbatasan alat bor dan kebiasaan memilah sampah yang masih rendah, 

namun dapat diatasi melalui penjadwalan praktik bergiliran dan pemberian panduan 

tertulis. Program ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membentuk kebiasaan 

positif pengelolaan sampah organik di tingkat rumah tangga dan dapat direplikasi di 

wilayah lain untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan produktif. 

 

Kata Kunci: lubang biopori, sampah organik, kompos. 

 

ANALISIS SITUASI 

Pengelolaan sampah organik merupakan salah satu tantangan lingkungan yang 

signifikan di Indonesia. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

menunjukkan bahwa sekitar 60% dari total timbunan sampah di Indonesia merupakan 

sampah organik yang berasal dari rumah tangga, pasar, dan industri makanan (KLHK, 

2023). Apabila tidak dikelola dengan baik, sampah organik dapat menimbulkan 
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bau, mencemari air tanah, dan memicu emisi gas metana yang berkontribusi terhadap 

pemanasan global (Fitria et al., 2020) Salah satu solusi ramah lingkungan yang dapat 

diterapkan di tingkat rumah tangga maupun komunitas adalah penggunaan lubang 

resapan biopori (LRB). Teknologi ini dikembangkan untuk memanfaatkan sampah 

organik sebagai bahan pengisi lubang, yang kemudian terurai menjadi kompos alami 

oleh aktivitas mikroorganisme dan fauna tanah (Badan Standardisasi Nasional, 2010). 

Selain mengurangi volume sampah, biopori juga berfungsi meningkatkan daya resap 

tanah, mengurangi genangan air, serta memperbaik i struktur tanah (Hidayat & 

Wibowo, 2021). 

Edukasi mengenai manfaat biopori menjadi penting karena tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah organik masih rendah (Pratama et al., 2022). 

Banyak masyarakat yang belum memahami bahwa biopori tidak hanya bermanfaat untuk 

lingkungan tetapi juga dapat menghasilkan pupuk kompos yang bisa dimanfaatkan untuk 

tanaman (Putri & Santosa, 2019). Di beberapa daerah, penerapan LRB terbukti mampu 

mengurangi timbunan sampah organik rumah tangga hingga 30% dalam waktu 3 bulan 

(Wulandari$ e$t al., 2020). 

Namun, i$mple$me$ntasi$ di$ lapangan me$nghadapi$ ke$ndala, se$pe$rti$ kurangnya 

pe$lati$ha n te$kni$s pe$mbuatan dan pe$rawatan lubang, se$rta mi$ni$mnya parti$si$pasi$ akti$f 

warga (Sari$ e$t al., 2021). O$le$h kare$na i$tu, di$pe$rlukan pro$gram e$dukasi$ te$rpadu yang 

me$ngajarka n ko$nse$p, manfaat, se$rta prakti$k langsung pe$mbuatan bi$o$po$ri$, se$hi$ngga 

masyarakat ti$dak hanya me$mahami$ te$o$ri$, te$tapi$ juga te$rampi$l me$ngapli$kasi$kannya 

(Rahman e$t al., 2020). Lubang bi$o$po$ri$ me$njadi$ ke$bi$asaan po$si$ti$f yang me$mbantu 

me$ngurangi$ be$ban TPA, me$mpe$rbai$ki$ kuali$tas li$ngkungan, dan me$nci$ptakan si$klus 

pe$manfaatan sampah o$rgani$k yang be$rke$lanjutan (Sutanto$, 2021; De$wi$ e$t al., 2023). 

PERUMUSAN MASALAH 

Be$rdasarkan ko$ndi$si$ di$ lapangan dan hasi$l o$bse$rvasi$ awal, maka pe$rmasalahan yang 

di$rumuskan dalam ke$gi$atan i$ni$ adalah: 

1. Bagai$mana me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan dan ke$sadaran masyarakat te$ntang 

manfaat lubang bi$o$po$ri$ se$bagai$ me$to$de$ pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k yang 

ramah li$ngkungan? 

2. Bagai$mana me$mbe$ri$kan ke$te$rampi$lan te$kni$s ke$pada masyarakat dalam 

me$mbuat dan me$rawat lubang bi$o$po$ri$ agar be$rfungsi$ se$cara o$pti$mal? 

3. Bagai$mana me$manfaatkan sampah o$rgani$k me$lalui$ lubang bi$o$po$ri$ se$hi$ngga 

dapat me$nghasi$lkan ko$mpo$s yang be$rguna bagi$ tanaman? 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

1. Me$ni$ngkatkan Pe$nge$tahuan dan Ke$sadaran Masyarakat 

Di$lakukan so$si$ali$sasi$ dan pe$nyuluhan li$ngkungan me$lalui$ pre$se$ntasi$, vi$de$o$ 
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e$dukasi$, dan di$skusi$ i$nte$rakti$f yang me$nje$laskan ko$nse$p, manfaat, dan pe$ran lubang 

bi$o$po$ri$ dalam pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k, pe$nce$gahan ge$nangan ai$r, se$rta 

pe$ni$ngkatan ke$suburan tanah. 

2. Me$mbe$ri$kan Ke$te$rampi$lan Te$kni$s Pe$mbuatan dan Pe$rawatan Lubang Bi$o$po$ri$  

  Me$ngadakan pe$lati$han prakti$k langsung pe$mbuatan lubang bi$o$po$ri$ yang 

me$li$puti$ pe$mi$li$han lo$kasi$, te$kni$k pe$nge$bo$ran, pe$ngi$si$an sampah o$rgani$k, dan 

pro$se$dur pe$rawatan ruti$n agar bi$o$po$ri$ te$tap be$rfungsi$ o$pti$mal. 

3. Pe$manfaatan Hasi$l Ko$mpo$s dari$ Lubang Bi$o$po$ri$ 

Me$ngajarkan cara pe$ngambi$lan ko$mpo$s hasi$l de$ko$mpo$si$si$, pro$se$s pe$ngayakan, 

se$rta pe$manfaatannya untuk tanaman hi$as, sayuran, atau ke$bun rumah tangga, 

se$hi$ngga te$rci$pta si$klus pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k yang be$rmanfaat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pe$laksanaan ke$gi$atan pe$ngabdi$an masyarakat yang be$rjudul E$dukasi$ Manfaat 

Lubang Bi$o$po$ri$ dan Pe$nge$lo$lahan Sampah O$rgani$k Me$lalui$ Lubang Bi$o$po$ri$ yang 

te$lah di$lakukan be$rsi$fat te$re$ncana be$rte$mpat di$ Kanto$r De$sa Ge$takan dan rumah 

warga De$sa Ge$takan de$ngan jumlah ti$m 3 o$rang. 

Me$to$de$ yang di$gunakan dalam ke$gi$atan E$dukasi$ Manfaat Lubang Bi$o$po$ri$ 

dan Pe$nge$lo$laan Sampah O$rgani$k me$lalui$ Lubang Bi$o$po$ri$ di$bagi$ me$njadi$ e$mpat 

tahap. Pe$rtama, tahap pe$re$ncanaan yang di$lakukan de$ngan o$bse$rvasi$ langsung ke$ 

lo$kasi$ sasaran dan wawancara de$ngan Ke$pala Se$ko$lah pada Sabtu, 26 Juli$ 2025 untuk 

me$mpe$ro$le$ h gambaran awal ko$ndi$si$ pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Observasi 

 

Ke$dua, tahap pe$rsi$apan yang di$laksanakan pada Mi$nggu, 27 Juli$ 2025, 

me$li$puti$ o$bse$rvasi$ lapangan untuk me$nge$tahui$ ko$ndi$si$ pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k, 

pe$ne$ntuan lo$kasi$ strate$gi$s pe$mbuatan lubang bi$o$po$ri$, pe$rsi$apan alat dan bahan 

se$pe$rti$ bo$r bi$o$po$ri$, pi$pa/paralo$n, tutup lubang, se$rta sampah o$rgani$k se$gar, dan 
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pe$nyusunan mate$ri$ e$dukasi$ dalam be$ntuk pre$se$ntasi$, vi$de$o$, dan panduan ce$tak. 

 

Gambar 2. Kegiatan Persiapan 

Ke$ti$ga, tahap pe$laksanaan yang di$lakukan pada Se$ni$n, 28 Juli$ 2025 di$ Kanto$r 

De$sa dan rumah warga, te$rdi$ri$ atas dua ke$gi$atan utama. Ke$gi$atan pe$rtama adalah 

so$si$ali$sasi$ dan e$dukasi$ yang me$ncakup pe$nyuluhan me$nge$nai$ pe$rmasalahan sampah 

o$rgani$k, ko$nse$p bi$o$po$ri$, dan manfaatnya, te$rmasuk manfaat ganda lubang bi$o$po$ri$ 

se$pe$rti$ pe$ngurangan sampah, pe$nce$gahan banji$r, dan pro$duksi$ ko$mpo$s alami$. Ke$gi$atan 

ke$dua adalah pe$lati$ha n dan de$mo$nstrasi$ pe$mbuatan bi$o$po$ri$ yang me$li$puti$ pe$nje$lasan 

langkah-langk ah pe$nge$bo$ran tanah, pe$masangan pi$pa/paralo$n, pe$ngi$si$an sampah 

o$rgani$k, se$rta prakti$k langsung o$le$h pe$se$rta de$ngan bi$mbi$ngan ti$m pe$laksana. 
 

Gambar 4. Pelaksanaan Pembuatan Lubang Biopori 

Ke$e$mpat, tahap pe$ndampi$ngan dan e$valuasi$ yang di$lakukan pascape$lati$han 

untuk me$masti$kan lubang bi$o$po$ri$ te$rawat dan di$gunakan se$suai$ pro$se$dur. Tahap i$ni$ 
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juga me$ncakup pe$ngajaran cara pe$ngi$si$an ruti$n sampah o$rgani$k, pe$nge$ce$kan 

ke$le$mbapan, pe$mbe$rsi$han mulut lubang, pe$ngukuran ke$be$rhasi$lan pro$gram me$lalui$ 

jumlah lubang yang di$buat, ti$ngkat parti$si$pasi$ masyarakat, pe$manfaatan ko$mpo$s, 

se$rta i$de$nti$fi$kas i$ ke$ndala dan pe$mbe$ri$an re$ko$me$ndasi$ untuk ke$be$rlanjutan pro$gram. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Pe$laksanaan pro$gram e$dukasi$ manfaat lubang bi$o$po$ri$ dan pe$nge$lo$laan sampah 

o$rgani$k me$lalui$ lubang bi$o$po$ri$ te$lah be$rjalan de$ngan bai$k dan se$suai$ re$ncana. Se$luruh 

targe$t ke$gi$atan yang te$lah di$te$tapkan se$be$lumnya dapat te$rcapai$, me$li$puti$: 1) 

So$si$ali$sas i$ dan E$dukasi$ Li$ngkungan te$rlaksana 100% de$ngan parti$si$pasi$ warga yang 

cukup ti$nggi$. Mate$ri$ di$sampai$kan se$cara i$nte$rakti$f me$nggunakan pre$se$ntasi$ dan 

me$di$a vi$sual; 2) Pe$lati$han Pe$mbuatan Lubang Bi$o$po$ri$ be$rhasi$l di$laksanakan di$ 

be$be$rapa ti$ti$k lo$kasi$ yang te$lah di$se$pakati$. Pe$se$rta mampu me$mprakti$kkan langsung 

te$kni$k pe$nge$bo$ran tanah dan pe$ngi$si$an sampah o$rgani$k; 3) Pe$ndampi$ngan dan 

Mo$ni$to$ri$ng di$lakukan se$lama 2 mi$nggu pascape$lati$han untuk me$masti$kan lubang 

te$tap te$rawat dan di$gunakan; 4) Pe$manfaata n Ko$mpo$s mulai$ te$rli$hat pada se$bagi$an 

lubang yang te$lah te$ri$si$ pe$nuh dan di$urai$kan se$cara alami$. 

 

Tabe$l 1 Ke$te$rcapai$an Ke$gi$atan 
 

Je$ni$s Pro$gram Ke$rja Spe$si$fi$kasi$ Ke$gi$atan Si$fat Re$ali$sasi$ 

 

 

 

 

E$dukasi$ Manfaat Lubang 

Bi$o$po$ri$ Dan 

Pe$nge$lo$lahan Sampah 

O$rgani$k Me$lalui$ Lubang 

Bi$o$po$ri$ 

O$bse$rvasi$ pe$rmasalahan te$rkai$t 

pe$rmaslaahan pe$nge$lo$laa n 

sampah 

  

100% 

Tahap pe$rsi$apan pe$laksanaan 100% 

Me$nye$le$nggarakan ke$gi$atan 

So$si$ali$sasi$ dan  E$dukasi$ 

Li$ngkungan 

 

Ri$nti$san 

 

100% 

Pe$lati$han Pe$mbuatan Lubang 

Bi$o$po$ri$ 
Ri$nti$san 100% 

Pe$ndampi$ngan dan e$valuasi$ 
 

100% 

 

Pe$laksanaan pro$gram e$dukasi$ manfaat lubang bi$o$po$ri$ dan pe$nge$lo$laan 

sampah o$rgani$k i$ni$ di$dukung o$le$h be$be$rapa fakto$r yang me$mpe$rmudah ke$lancaran 

ke$gi$atan. Antusi$asme$ dan ke$sadaran se$bagi$an be$sar warga untuk me$ngurangi$ 
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ti$mbunan sampah o$rgani$k me$njadi$ pe$ndo$ro$ng utama ke$be$rhasi$lan pro$gram. Se$lai$n 

i$tu, ke$te$rse$di$aan lahan ko$so$ng di$ pe$karangan rumah warga me$mudahkan pe$ne$ntuan 

lo$kasi$ pe$mbuatan lubang bi$o$po$ri$ tanpa harus me$ncari$ te$mpat khusus. Dukungan dari$ 

pe$rangkat de$sa atau ke$luraha n dalam be$ntuk pe$nye$di$aan sarana dan pe$mbe$ri$an i$zi$n 

pe$laksanaan juga me$njadi$ fakto$r pe$nti$ng yang me$masti$kan ke$gi$atan dapat be$rjalan 

lancar se$suai$ jadwal. 

Me$ski$ de$mi$ki$an, te$rdapat be$be$rapa ke$ndala yang di$hadapi$ se$lama 

pe$laksanaan. Ke$te$rbatasan jumlah alat bo$r bi$o$po$ri$ me$mbuat pe$se$rta harus be$rganti$an 

saat prakti$k, se$hi$ngga waktu pe$lati$han me$njadi$ le$bi$h panjang. Di$ sampi$ng i$tu, 

se$bagi$an warga masi$h be$lum te$rbi$asa me$mi$lah sampah o$rgani$k dan no$n-o$rgani$k, 

se$hi$ngga pro$se$s pe$ngi$si$a n lubang bi$o$po$ri$ kurang o$pti$mal. 

Untuk me$ngatasi$ hambatan te$rse$but, ti$m pe$laksana me$ngatur jadwal prakti$k 

se$cara be$rgi$li$ran agar se$mua pe$se$rta te$tap me$mi$li$ki$ ke$se$mpatan me$nco$ba pe$mbuatan 

lubang bi$o$po$ri$ se$cara langsung. Se$lai$n i$tu, di$be$ri$kan panduan te$rtuli$s dan e$dukasi$ 

tambahan me$nge$nai$ cara me$mi$lah sampah rumah tangga agar warga dapat me$ngi$si$ 

lubang bi$o$po$ri$ de$ngan sampah o$rgani$k yang se$suai$, se$hi$ngga pro$se$s pe$ngurai$an dapat 

be$rlangsung le$bi$h e$fe$kti$f. Upaya i$ni$ be$rhasi$l me$ni$ngkatkan ke$te$rli$batan pe$se$rta dan 

me$masti$kan lubang bi$o$po$ri$ be$rfungsi$ o$pti$mal se$te$lah pro$gram se$le$sai$. 

Parti$si$pasi$ masyarakat dalam pro$gram i$ni$ te$rgo$lo$ng bai$k dan te$rli$hat pada 

se$ti$ap tahapan ke$gi$atan. Pada tahap pe$re$ncanaan, pe$rwaki$lan warga turut hadi$r dalam 

rapat pe$rsi$apan untuk me$ne$ntukan lo$kasi$ pe$mbuatan lubang bi$o$po$ri$ dan me$nyusun 

jadwal pe$laksanaan ke$gi$atan. Se$lanjutnya, pada tahap pe$laksanaan, warga te$rli$bat 

akti$f dalam me$ngi$kuti$ so$si$ali$sasi$, me$mbantu me$nyi$apkan lo$kasi$, se$rta 

me$mprakti$kkan pe$mbuatan lubang bi$o$po$ri$ se$cara langsung be$rsama ti$m pe$laksana. 

Pada tahap pe$mantauan, be$be$rapa warga de$ngan sukare$la be$rse$di$a me$njadi $ 

ko$o$rdi$nato$r li$ngkungan untuk me$mantau ko$ndi$si$ lubang bi$o$po$ri$, me$masti$kan sampah 

o$rgani$k te$ri$si$ se$cara ruti$n, dan me$njaga ke$be$rlanjut an pe$nggunaannya. Parti$si$pasi$ akti$f 

i$ni$ me$nunjukkan bahwa masyarakat me$mi$li$k i$ ke$pe$duli$an te$rhadap pe$nge$lo$laan 

sampah o$rgani$k se$kali$gus ko$mi$tme$n untuk me$lanjutk an prakti$k pe$mbuatan lubang 

bi$o$po$ri$ se$cara mandi$ri$, se$hi$ngga manfaat pro$gram dapat di$rasakan dalam jangka 

panjang. 
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Gambar 7. Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Ke$gi$atan e$dukasi$ manfaat lubang bi$o$po$ri$ dan pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k 

me$lalui$ lubang bi$o$po$ri$ te$lah te$rlaksana de$ngan bai$k dan se$suai$ tujuan yang 

di$re$ncanakan. Pro$gram i$ni$ be$rhasi$l me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan dan ke$sadaran 

masyarakat me$nge$nai$ pe$nti$ngnya pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k yang ramah 

li$ngkungan. Me$lalui$ pe$lati$han dan prakti$k langsung, warga mampu me$mbuat dan 

me$rawat lubang bi$o$po$ri$ se$cara mandi$ri$, se$rta me$mahami$ cara me$manfaatkannya 

untuk me$nghasi$lkan ko$mpo$s. Parti$si$pasi$ akti$f masyarakat, dukungan pe$rangkat de$sa, 

dan ke$te$rse$di$aan lahan me$njadi$ fakto$r pe$ndukung utama ke$be$rhasi$lan ke$gi$atan i$ni$. 

Ke$ndala yang di$hadapi$, se$pe$rti$ ke$te$rbatasan alat bo$r dan ke$bi$asaan me$mi$lah sampah 

yang masi$h re$ndah, dapat di$atasi$ me$lalui$ pe$njadwalan prakti$k be$rgi$li$ran se$rta 

pe$mbe$ri$an panduan te$rtuli$s dan e$dukasi$ tambahan. Se$cara ke$se$luruha n, pro$gram i$ni$ 

me$mbe$ri$kan dampak po$si$ti$f te$rhadap pe$ngurangan ti$mbunan sampah o$rgani$k dan 

me$ndo$ro$ng te$rci$ptanya li$ngkungan yang le$bi$h be$rsi$h dan pro$dukti$f. 

Adapun be$be$rapa saran yang dapat di$be$ri$kan untuk ke$be$rlanjutan pro$gram 

E$dukasi$ Manfaat Lubang Bi$o$po$ri$ dan Pe$nge$lo$laan Sampah O$rgani$k me$lalui$ Lubang 

Bi$o$po$ri$ adalah se$bagai$ be$ri$kut. Pe$rtama, pe$rlu di$lakukan pe$ni$ngkatan fasi$li$tas de$ngan 

me$namba h jumlah alat bo$r bi$o$po$ri$ dan pe$rle$ngkapan pe$ndukung lai$nnya agar 

pe$laksanaan pe$lati$ha n di$ masa me$ndatang dapat be$rjalan le$bi$h e$fi$si$e$n dan me$li$batkan 

le$bi$h banyak pe$se$rta se$cara be$rsamaan. Ke$dua, me$laksanakan e$dukasi$ be$rke$lanjutan 

se$cara ruti$n untuk me$njaga ke$sadaran dan ke$te$rampi$lan masyarakat dalam 

pe$nge$lo$laan sampah o$rgani$k, se$hi$ngga prakti$k yang te$lah di$pe$rke$nalkan dapat 

me$njadi$ ke$bi$asaan. Ke$ti$ga, me$nggalakk an kampanye$ pe$mi$lahan sampah o$rgani$k dan 

no$n-o$rgani$k di$ ti$ngkat rumah tangga se$bagai$ langkah awal se$be$lum pe$ngi$si$an lubang 
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bi$o$po$ri$, guna me$masti$kan pro$se$s pe$ngurai$an be$rjalan o$pti$mal. Ke$e$mpat, 

me$ngo$pti$malkan pe$manfaatan hasi$l ko$mpo$s dari$ lubang bi$o$po$ri$ untuk me$ndukung 

pe$rtani$an rumah tangga, taman li$ngkungan, atau ke$gi$atan pe$nghi$jauan de$sa yang 

be$rmanfaat se$cara e$ko$lo$gi$s dan e$ko$no$mi$s. Ke$li$ma, me$njali$n ke$rja sama de$ngan 

se$ko$lah, ko$muni$tas li$ngkungan, dan UMKM pe$rtani$an untuk me$mpe$rlua s pe$ne$rapan 

lubang bi$o$po$ri$ di$ wi$layah se$ki$tar, se$hi$ngga manfaat pro$gram i$ni$ dapat me$njangkau 

le$bi$h banyak masyarakat dan me$mbe$ri$kan dampak po$si$ti$f yang be$rke$lanjutan. 
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